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BAB III 

Pelaksanaan Kerja Magang 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam praktik kerja magang selama 60 hari dalam tiga bulan, penulis 

ditempatkan sebagai reporter di dalam redaksi Indosport. Kedudukan penulis 

sendiri berada di bawah tanggung jawab dan koordinator penulis, yakni Arum 

Kusuma Dewi yang mana juga merupakan seorang redaktur redaksi Indosport. 

Untuk hal koordinasi, ketika berada di dalam redaksi, penulis biasa melakukan 

koordinasi dengan para redaktur redaksi dan teman magang lainnya. Penulis yang 

menyandang status sebagai reporter magang diwajibkan untuk selalu berkoordinasi 

dengan para redaktur melalui sebuah grup khusus di Whatsapp yang telah dibuat 

sebelumnya, yang mana di dalam grup tersebut berisikan para redaktur redaksi dan 

anak magang lainnya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa Whatsapp merupakan 

saluran utama antara reporter magang dan redaktur dalam hal berkoordinasi. Yang 

penulis koordinaskan adalah bahan-bahan topik yang akan penulis sadur dan dibuat 

menjadi sebuah artikel berita olahraga yang akan tayang di laman web resmi 

Indosport.com pada hari tersebut. Penulis diwajibkan untuk selalu mengajukan 

topik dan mengkoordinasikannya kepada redaktur melalui Whatsapp agar penulis 

dan reporter magang lainnya tidak menulis topik berita saduran yang sama dengan 

reporter tetap (in-house) lainnya. 

Tidak hanya reporter magang yang mengkoordinasikan bahan topik saduran 

kepada redaktur, pun sebaliknya, para redaktur sering kali memberikan bahan berita 

saduran kepada penulis melalui grup khusus Whatsapp, yang nantinya harus ditulis 

ulang oleh penulis. Biasanya bahan berita saduran tersebut adalah tautan berita 

siaran pers, tautan artikel dari kantor berita Antara yang merupakan kantor berita 

langganan Indosport, dan tautan berita dari media olahraga luar negeri, serta 

penugasan untuk membuat artikel berita dengan angle khusus yang sudah 

ditetapkan sebelumnya oleh redaktur.  
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Gambar 3.1 Contoh Koordinasi Melalui Grup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 3.2 Contoh Koordinasi Melalui Pesan Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Selain melalui grup khusus Whatsapp, redaktur juga sering kali berkoordinasi 

secara lisan kepada penulis sebagai reporter magang untuk melakukan sebuah 

liputan langsung ke lapangan. 

Dengan sistem yang mewajibkan penulis untuk selalu berkoordinasi dalam 

pengajuan bahan topik artikel berita, penulis belajar untuk terus melakukan inisiatif 

secara aktif dengan selalu memberikan tautan bahan berita yang sekiranya cocok 

untuk dijadikan berita di Indosport.com kepada para redaktur setiap harinya. Selain 

itu, hal ini penulis lakukan agar dapat melampaui target untuk menulis berita 

sebanyak lima berita. Dari sistem koordinasi itu juga membuat penulis belajar untuk 

melakukan berbagai macam pencarian topik seputar olahraga, tidak terbatas hanya 

Sepakbola, melainkan bisa dari berbagai cabang olahraga lain seperti Tenis, 

Bulutangkis, Formula1, dan MotoGP. 

Namun, tidak dapat dipungkiri, dengan sistem tersebut penulis juga sering 

mengalami kendala dalam hal berkoordinasi khususnya saat penulis melakukan 

koordinasi dalam mengajukan bahan topik artikel berita. Hal ini dikarenakan 

redaktur sebagai pihak utama yang memberikan keputusan apakah bahan topik 

dapat ditulis atau tidak, tidak selalu memberikan respons. Dampaknya adalah 

penulis tidak dapat memenuhi kuota lima artikel dalam sehari. Sehingga, penulis 

pun melakukan dua hal untuk memastikan apa alasan utama redaktur tidak 

merespons topik yang penulis ajukan. Pertama, penulis berkoordinasi secara lisan 

dengan teman reporter magang lainnya, yakni Surawisesa Hidayat Putra atau yang 

akrab dipanggil Sesa untuk menanyakan apakah topik yang Sesa ajukan telah 

direspons atau belum oleh redaktur. Dengan asumsi, jika topik yang diajukan Sesa 

direspons sedangkan penulis tidak, itu berarti ada sebuah kemungkinan, yaitu topik 

yang diajukan oleh penulis kurang menarik atau topik yang penulis ajukan tidak 

terbaca di grup khusus Whatsapp. 

Untuk Langkah kedua, penulis menanyakan hal tersebut kepada Arum selaku 

redaktur dan orang yang bertanggung jawab untuk membimbing penulis. Setelah 
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melakukan dua Langkah tersebut, akhirnya penulis mendapatkan jawaban dari 

Arum bahwa ketika para redaktur yang bertugas di hari itu tidak dapat memberikan 

respons balik, artinya para redaktur sedang sibuk mengedit tulisan lain dari reporter 

in house dan mengarahkan penulis mencari topik lain yang sifatnya softnews agar 

redaktur dapat mengedit tulisan yang dibuat di lain hari. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama menduduki jabatan sebagai reporter, penulis melakukan proses praktik 

kerja magang sebagai reporter dengan tugas utama untuk menulis sebanyak lima 

berita tentang olahraga nasional maupun internasional setiap harinya baik dalam 

bentuk berita saduran ataupun berita hasil liputan langsung ke lapangan.  Sebagai 

reporter, penulis harus memiliki kemampuan untuk mencari topik-topik berita 

aktual dan faktual berbagai olahraga yang relevan dengan para pembaca indosport. 

Hal ini dilakukan agar penulis dapat menjadi reporter yang mengemban misi dari 

Indosport , yakni menjadi sarana komunikasi untuk “Memasyarakatkan Olahraga 

dan Mengolahragakan Masyarakat” dan menyuguhkan informasi positif yang 

berkualitas dari olahraga nasional maupun internasional secara aktual, faktual, 

mendidik, atraktif, dan menghibur dari seluruh arena olahraga secara mendalam dan 

menyeluruh.  

Hal ini juga sejalan dengan tujuan utama dari jurnalisme yang diemban 

reporter, yakni menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya kepada warga 

masyarakat agar dengan informasi tersebut mereka dapat berperan membangun 

sebuah masyarakat yang bebas (Ishwara, 2011, p. 21). 

Oleh karena itu, selama menjalankan praktik kerja magang di redaksi 

Indosport, penulis diharuskan untuk kreatif dan aktif dalam mencari informasi-

informasi terkait dengan topik berbagai cabang olahraga nasional maupun 

internasional yang sedang hangat di hari itu juga baik topik hardnews seperti jelang 

dan hasil pertandingan berbagai cabang olahraga maupun softnews seperti kisah-
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kisah menarik di balik sebuah pertandingan. Penulis juga kerap kali melakukan riset 

dengan membuka beberapa kanal berita untuk mendapatkan informasi atau topik 

berita yang nantinya akan dikoordinasikan kepada para redaktur apakah topik berita 

menarik untuk diulas menjadi sebuah artikel berita di laman 

https://www.indosport.com/. Selain itu, hal tersebut dilakukan karena penulis 

merasa berguna memenuhi kuota minimal lima artikel dalam sehari.  

Selain menulis berdasarkan inisiatif untuk memenuhi tugas utama, penulis juga 

sering kali mendapatkan penugasan. Penulis selalu mendapatkan penugasan untuk 

menulis berita ataupun liputan melalui grup Whatsapp maupun secara lisan dari 

para redaktur. Penugasan sendiri berupa menulis ulang berita siaran pers yang 

diterima redaksi Indosport dari pihak eksternal dan turun ke lapangan untuk liputan 

serta membuat artikel sesuai angle yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh redaksi 

Indosport. Untuk kewajiban menulis hasil sadur, hal itu telah disampaikan kepada 

penulis pada awal pertemuan wawancara penerimaan penulis di Indosport sehingga 

menulis berita sadur telah menjadi kewajiban serta suatu hal yang tidak perlu 

diingatkan lagi atau ditugaskan oleh para redaktur kepada penulis. 

Untuk persentase keseimbangan antara menulis berita sadur dan liputan,  

penulis sendiri lebih banyak menghabiskan waktu praktik kerja magang di redaksi 

Indosport untuk menyadur berita dibanding dengan terjung turun langsung ke 

lapangan untuk melakukan sebuah liputan, mengingat Indosport juga memiliki 

reporter in house sendiri. Hal ini sesuai dengan ketetapan yang telah diberitahukan 

kepada penulis soal persentase pembagian, yakni 80% menyadur dan 20% liputan 

ke lapangan pada awal wawancara penerimaan kerja magang di Indosport oleh 

Arum.  

Dalam kewajiban utama penulis menulis berita hasil sadur, penulis terbiasa 

untuk membuat sebuah folder khusus di dalam browser Google Chrome yang 

berisikan berbagai kumpulan situs berita sumber informasi atau topik tentang 

berbagi cabang olahraga dari mancanegara. Sedangkan, untuk berita olahraga 

dalam negeri, Indosport biasanya melakukan liputan langsung ke lapangan atau 

https://www.indosport.com/


 

15 
 

menyadur berita dari kantor berita yang terlah ada kerja sama berlangganan, yaitu 

Antara.com. 

Gambar 3.3 Tampilan Layar Kumpulan Kanal Berita 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

Pada awal praktik magang yang dimulai pada 4 September, penulis hanya 

dipercaya untuk menulis berita-berita yang berasal dari saduran kanal-kanal berita 

yang telah disetujui oleh redaktur melalui grup  dan pesan pribadi Whatsapp. 

Namun lambat laun, penulis akhirnya dipercaya untuk ditugaskan terjun langsung 

meliput sebuah acara terkait olahraga, yakni acara peresmian Federasi Panjat 

Tebing Indonesia (FPTI) yang bekerja sama dengan pihak swasta pada tanggal 20 

September. Selain itu, Penulis juga dipercaya untuk meliput berbagai konferensi 

pers dan liputan olahraga lainnya seperti konferensi pers Daihatsu Indonesia 

Masters 2020 hingga liputan kunjungan Chief de Mission (CdM) atau Ketua 

Kontingen Indonesia untuk SEA Games Filipina 2019 ke Pemusatan Pelatihan 

Nasional (Pelatnas) atlet SEA Games cabang olahraga e-sport salah satu gim, yaitu 

DOTA 2. 



 

16 
 

Dari tugas yang dilakukan, penulis menyadari bahwa jurnalis olahraga tidak 

hanya menulis artikel tentang olahraga-olahraga ternama saja tetapi menulis artikel 

dari berbagai cabang olahraga yang kurang mendapat perhatian masyarakat, seperti 

Panjat Tebing hingga Mix Martial Arts (MMA) dari berbagai angle.  

Setiap harinya, penulis menjalani peran reporter dengan sistem yang telah 

dijelaskan. Lebih detilnya, berikut adalah rincian pekerjaan yang penulis lakukan 

selama menjalani proses praktik kerja magang di Indosport: 

Tabel 3.1 Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang 

Minggu Ke- Pekerjaan yang Dilakukan 

1 

(4 September 

– 7 

September 

2019) 

• Perkenalan dengan alur kerja reporter dan sistem 

koordinasi yang dilakukan antara reporter dan redaktur. 

• Belajar menulis sesuai dengan gaya penulisan 

Indosport. 

• Memantau dan menulis kanal berita dan mencari data 

olahraga Sepakbola Liga Inggris dan Liga Spanyol. 

• Memantau dan menulis kanal berita Bulutangkis 

nasional (Indonesia). 

• Memantau kanal berita dan mencari data olahraga 

otomotif Formula 1 dan MotoGP. 

2 

(9 September 

– 13 

September 

2019) 

• Memantau dan menulis kanal berita dan mencari data 

olahraga turnamen Tenis Women’s Tennis Association 

(WTA) dan The Association of Tennis Professionals 

(ATP) dan Piala Davis yang sedang berlangsung. 

• Memantau isu yang sedang hangat mengenai Audisi PB 

Djarum yang terindikasi melakukan eksploitasi 

terhadap anak. 

• Liputan konferensi pers mengenai sebuah situs 

streaming, yakni Video yang resmi menjadi official 
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online broadcaster Liga Champions dan Liga Eropa di 

Senayan City. 

• Memantau dan menulis olahraga nasional catur dan 

pesta Pekan Olahraga Nasional (PON). 

 

3 

(16 

September – 

20 September 

2019) 

• Melakukan riset data pemain Most Valuable Player 

(MVP) FIBA Basketball World Cup 2019 Ricky Rubio. 

• Memantau dan menulis berita tim Indonesia yang 

berlaga dalam ajang turnamen Bulutangkis China Open 

2019. 

• Melakukan riset data mengenai pertandingan Liga 

Champions Juventus dan Atletico Madrid sebagai berita 

jelang Liga Champions. 

• Memantau berita Tenis usai Turnamen AS Terbuka 

2019 dan berita-berita feature seputar Tenis 

internasional. 

• Memantau dan menulis olahraga Nasional seperti 

turnamen Balap Sepeda Tour de Siak 2019 dan Futsal. 

• Liputan konferensi pers Federasi Panjat Tebing 

Indonesia yang bekerja sama dengan pihak swasta 

sebagai pengembang turnamen dan seluruh kegiatan 

panjat tebing. 

• Memantau berita pemecatan Mantan Penteri Pemuda 

dan Olahraga Imam Nahwari karena kasus korupsi. 

• Memantau dan menulis berita olahraga di bidang 

Olimpik Nasional dan Internasional dan melakukan 

riset data mengenai Logo Olimpiade Musim Dingin 

202. 

• Memantau berita olahraga Bola Basket National 

Basketball Association (NBA). 
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4 

(23 

September – 

27 September 

2019) 

• Melanjutkan pantauan berita pemecatan Mantan Penteri 

Pemuda dan Olahraga Imam Nahwari karena kasus 

korupsi. 

• Menulis berita feature mengenai harapan petenis Roger 

Federer agar mempunyai penerus yang mengikuti jejak 

kariernya di Swiss. 

• Memantau berita pasca Grand Prix (GP) Formula1 

Singapura terkait isu kegagalan pembalap Ferrari 

Charles Leclerc meraih juara 1 karena rekan setimnya 

sendiri Sebastian Vettel. 

• Menulis berita tentang MotoGP mengenai Valentio 

Rossi yang mengalami penurunan peforma dan 

pembalap Malaysia yang kehilangan tempat di 

MotoGP. 

• Melakukan riset data olahraga Tenis tentang Rafael 

Nadal yang mencatatkan rekor dunia menyusul Roger 

Federer. 

• Menulis berita siaran pers pemain Sepakbola wanita 

profesional Indonesia Shalika Aurelia yang berkarier di 

klub Ingrris, yakni tim Sepakbola wanita West Ham 

United. 

• Melanjutkan pantauan dan menulis berita tim Indonesia 

yang berlaga di turnamen Bulutangkis China Open 

2019. 

• Melanjutkan pantauan mengenai Tour de Singkarak 

2019 di Banyuwangi, Jawa Timur. 
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5 

(1 Oktober – 

11 Oktober 

2019) 

• Masih memantau dan menulis berita terkait isu 

perseteruan antar pembalap Ferrari Charles Leclerc dan 

Sebastian Vettel pasca GP Singapura. 

• Menulis berita nasional tentang petinju profesional 

Indonesia Daud Yordan yang akan bertarung di kancah 

internasional. 

• Memantau olahraga Otomotif dan menulis berita 

MotoGP tentang pembalap nasional Indonesia yang 

bertarung di ajang Idemitsu Asia Talent Cup (IATC) 

2019 di Chang International Circuit, Thailand pada 

Sabtu pekan sebelumnya, isu miring soal makelar di 

Sirkuit Mandalika yang akan digelar ajang MotoGP 

2021, dan Rio de Janeiro yang akan kembali gelar 

MotoGP di tahun 2022. 

• Memantau dan menulis berita seputar Sepakbola 

internasional, yakni FIFA dan WHO yang bekerja 

sama. 

• Memantau dan menulis berita feature seputar petenis 

internasional Roger Federer, Rafael Nadal, Naomi 

Osaka, dan Sara Sorribes. 

• Memantau dan menulis berita olahraga Bulutangkis 

nasional tentang tim Indonesia yang berlaga di 

Kejuaraan Dunia Bulutangkis Junior Piala Suhandinata 

2019. 

 

6 

(14 Oktober – 

18 Oktober 

2019) 

• Memantau dan menulis berita turnamen Tenis WTA 

Upper Austria Landies Linz. 

• Memantau dan menulis berita feature seputar tenis ATP 

tur. 
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• Memantau dan menulis berita tim Indonesia yang 

berlaga di ajang turnamen dunia Bulutangkis di Rusia. 

• Melakukan riset data pesenam atletik asal Amerika 

Serikat Simone Biles yang menciptakan rekor dunia. 

• Memantau dan menulis berita feature seputar MotoGP 

mengenai Marc Marquez yang dipastikan menjadi juara 

dunia MotoGP 2019 dan ingin mengawinkan gelar 

untuk Honda. 

• Liputan acara Rexona yang menghadirkan trofi tur piala 

tim kuat asal Inggris Manchester City di Patiunus Hall, 

Jakarta Selatan. 

• Liputan acara INDOTREX di Balai Kartini, Jakarta. 

• Menulis berita tentang tim Voli Pantai Indonesia yang 

berlaga dalam ajang turnamen internasional. 

 

7 

(21 Oktober – 

25 Oktober 

2019) 

• Melakukan riset data tentang pemain Sepakbola 

Manchester City Sergio Aguero yang akan mendekati 

rekor sebagai pencetak gol terbanyak tim asal Inggris di 

ajang Liga Champions. 

• Memantau perkembangan persiapan tim Indonesia yang 

berlaga dalam ajang SEA Games Filipina 2019. 

• Memantau dan menulis berita feature olahraga Tenis 

internasional. 

• Menulis dan melakukan riset berita feature 

sportainment artis Stefani, seorang pemegang juara 

Masterchef 2019. 

• Menulis berita Otomotif Rali Dakar. 
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8 

(28 Oktober – 

1 November 

2019) 

• Melakukan riset dan menulis berita perenang asal 

Australia Minna Atherton yang mencatatkan rekor 

dunia. 

• Memantau dan menulis berita olahraga Tenis turnamen 

Swiss Indoors. 

• Menulis berita feature olahraga Tenis 

• Menulis berita sportainment aktris Indonesia Nikita 

Willy. 

• Liputan pembukaan outlet PUMA Hoops Senayan City 

yang menghadirkan koleksi sepatu basket merek 

PUMA untuk pertama kalinya di Indonesia. 
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(4 November 

– 8 November 

2019) 

• Melakukan riset data dan menulis berita jelang 

pertandingan Liga Champions antara Galatasary 

melawan Real Madrid. 

• Memantau dan menulis berita tim Indonesia yang 

berlaga dalam ajang turnamen Bulutangkis Fuzhou 

China Open 2019. 

• Melanjutkan pantauan dan menulis berita mengenai 

Balap Sepeda Tour de Singkarak 2019 di Banyuwangi, 

Jawa Timur. 

• Melakukan riset data dan menulis berita tentang Raja 

Sapta Oktohari, Ketua Komite Olimpiade Indonesia 

(KOI). 

• Menulis sportainment tentang Sheryl Sheinafia. 

• Liputan screening film pemutaran perdana “Ford v 

Ferrari” di Plaza Senayan, Jakarta. 

• Menulis berita feature tentang petenis Skotlandia Andy 

Murray. 
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10 

(11 

November – 

15 November 

2019) 

• Memantau dan menulis berita turnamen Tenis Nitto 

ATP Finals London 2019 berupa hasil pertandingan 

antar petenis yang berlaga. 

• Memantau dan menulis berita tim Indonesia yang 

berlaga dalam ajang Bulutangkis Hong Kong Open 

2019. 

• Melakukan riset data Rafael Nadal yang  berhasil 

meraih hasil akhir di posisi pertama dalam ATP 

Ranking untuk kelima kalinya. 

• Melakukan riset dan menulis berita tentang Petarung 

Mixed Martial Arts (MMA) dan Kickboxing asal 

Suriname Jairzinho Rozenstruik yang mencatat rekor 

baru dunia. 

 

11 

(18 

November – 

22 November 

2019) 

• Menulis berita feature tentang petenis Stefanos 

Tsitsipas yang berhasil meraih gelar juara Nitto ATP 

Finals London 2019 dan Dominic Thiem yang menjadi 

finalis. 

• Menulis berita feature tentang Roger Federer yang 

beberkan asalan mengapa belum pensiun. 

• Memantau dan menulis berita tim kontingen Indonesia 

yang berangkat ke ajang SEA Games Filipina 2019. 

• Liputan konferensi pers Daihatsu Indonesia Masters 

2020 di Hotel Pullman Jakarta 

• Memantau dan menulis berita seputar Formula1. 

• Memantau dan menulis berita seputar tim Bulutangkis 

Indonesia. 
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12 

(25 

November – 1 

Desember 

2019) 

• Melanjutkan pantauan dan menulis berita tim kontingen 

Indonesia yang berangkat ke ajang SEA Games Filipina 

2019. 

• Menulis berita feature tentang Andy Murray. 

• Liputan VELOFEST di Kuningan City. 

• Menulis berita sportainment tentang artis Luna Maya. 

• Memantau dan menulis seputar Sepakbola Eropa. 

• Menulis ulang siaran pers dari LaLiga Spanyol tentang 

penyerang Atletico Madrid Joao Felix yang menyabet 

gelar pemain terbaik U-21 Eropa. 

• Liputan AKG Games, pelepasan atlet e-sport kontingen 

Indonesia untuk ajang SEA Games Filipina 2019, yakni 

atlet Starcraft II dan Heartstone. 

• Melakukan riset data terhadap cabang olahraga unik di 

ajang SEA Games Filipina 2019, yakni Arnis dan 

Floorball. 

• Memantau dan menulis berita tim Indonesia yang 

berlaga dalam ajang SEA Games Filipina 2019. 

 

 

Menjalani praktik kerja magang sebagai reporter selama 12 minggu, penulis 

berhasil membuat total sebanyak 175 buah artikel dengan rincian total artikel 

yang tampil di laman web resmi Indosport.com sebanyak 129 buah artikel dan 

yang tidak tampil sebanyak 46 buah artikel. Untuk judul artikel berita yang 

dibuat dan tautan berita yang berhasil naik ke laman resmi Indosport, penulis 

cantumkan pada bagian lampiran pada “Lampiran B” laporan praktik kerja 

magang. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Tugas Utama yang Dilakukan 
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Sebagai seorang reporter di redaksi Indosport, penulis menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan sistem yang berlaku dan yang dilakukan oleh reporter 

serta tata cara liputan yang diterapkan oleh redaksi Indosport. Penulis pun 

melakukan seluruh aktivitas jurnalistik juga sesuai dengan alur, yakni 

penugasan, pengumpulan data, evaluasi, penulisan, dan penyuntingan (Ishwara, 

2011, p. 119). Berikut adalah uraiannya melalui dua contoh artikel. 

 

3.3.1.1 Penugasan 

Biasanya, fokus berita olahraga yang hadir di laman resmi Indosport 

mengikuti perkembangan yang sedang hangat-hangatnya di masyarakat 

penikmat olahraga. Seperti contoh saat pada tanggal 18 September secara 

mengejutkan Mantan Menteri Pemuda dan Olahraga Imam Nahrawi 

ditetapkan sebagai tersangka dalam sebuah kasus suap sebesar 14,7 milyar, 

fokus Indosport tidak jauh dari isu tesebut. Salah satu angle yang layak dan 

diangkat oleh Indosport adalah tentang gebrakan dan kebijakan besar yang 

pernah dibuat oleh Imam Nahrawi dan siapa yang siap untuk menggantikan 

Imam Nahrawi sebagai Menteri Pemuda dan Olahraga. Contoh lainnya adalah 

ketika pekan Liga Champions Eropa sedang bergulir di mana klub-klub 

terbaik eropa bertanding, Indosport menyajikan fokus berita dengan angle 

jelang pertandingan maupun pasca pertandingan serta fakta-fakta menarik di 

balik pertandingan tersebut. 

Terkait dua contoh yang telah penulis sampaikan, penulis pun 

mendapatkan porsi untuk terlibat dalam menulis berita dengan angle yang 

sudah ditetapkan oleh redaksi Indosport. 

Pertama, pada fokus berita terkait penetapan Mantan Menteri Pemuda 

dan Olahraga Imam Nahrawi sebagai tersangka kasus suap, penulis 

mendapatkan penugasan untuk menulis berita dengan salah satu angle yang 

diangkat oleh Indosport, yakni tanggapan dari pihak eksternal atau pihak 

cabang-cabang olahraga yang ada di Indonesia yang mana pada 20 September 

2019 penulis ditugaskan untuk meliput sebuah acara konferensi pers 

peresmian kerja sama antara Federasi Panjat Tebing Indonesia (FPTI) dan 
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pihak pengembang swasta Supersport Sensation International (SSI) di 

PapaRon’s Pizza TVRI, Senayan. Yang hadir dalam konferensi pers adalah 

pihak dari FPTI, yakni Sekretaris Umum Sapto Hardiono dan Ketua Umum 

SSI.  

Gambar 3.4 Penugasan Liputan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Arum, sebagai redaktur yang memberi penugasan liputan kepada penulis 

mewajibkan penulis untuk membuat minimal tiga buah artikel dari konferensi 

pers dengan salah satu artikelnya wajibnya adalah artikel berita mengenai 

bagaimana tanggapan FPTI atas ditetapkannya Imam Nahrawi sebagai 

tersangka. Nantinya, dari penugasan minimal tiga buah artikel dari acara 

konferensi pers tersebut, penulis menghasilkan tiga artikel dengan judul 

“Federasi Panjat Tebing Indonesia Jalin Kerja Sama dengan Supersport 

Sensation International”, “Indonesia Tak Pasang Target di Kejuaraan Panjat 

Tebing Asia 2019”, dan “Federasi Panjat Tebing Indonesia Buka Suara soal 

Imam Nahrawi”. 

Kedua, saat fokus berita Indosport adalah pekan Liga Champions 

bergulir, pada 18 September 2019 penulis mendapatkan penugasan secara 

lisan di hari tersebut dari redaktur Yohanes Ishak untuk menulis artikel berita 



 

26 
 

dengan salah satu angle yang ditetapkan oleh Indosport, yakni kondisi tim 

jelang pertandingan dari kedua belah tim dan prediksi tim mana yang akan 

memenangkan pertandingan jika dilihat dari kondisi internal tim. penulis 

ditugaskan untuk membuat artikel laga big match antara Atletico Madrid 

melawan Juventus berdasarkan analisis dari data-data jelang pertandingan 

kedua tim tersebut. Nantinya dari penugasan tersebut, penulis menghasilkan 

sebuah artikel dengan judul “Badai Cedera Datang, 8 Pemain Absen di Laga 

Liga Champions Juventus dan Atletico”. 

Dari kedua contoh di atas juga dapat dilihat bagaimana redaksi Indosport 

memberi penugasan kepada penulis tidak hanya pada pemberitaan jelang dan 

hasil pertandingan olahraga tetapi turun langsung untuk liputan konferensi 

pers acara olahraga saja dengan mengangkat angle-angle yang seperti 

tanggapan dalam sebuah isu terhangat di bidang olahraga dan menjadi 

perhatian di dalam masyarakat yang sebelumnya telah dirumuskan terlebih 

dahulu oleh redaksi Indosport tanpa keterlibatan penulis di dalamnya. 

Sehingga, penulis hanya tinggal menjalankan sesuai dengan apa yang sudah 

diarahkan oleh redaktur redaksi Indosport. 

 

3.3.1.2 Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, penulis berpatok pada empat cara 

wartawan mengumpulkan data dan informasi, yakni observasi langsung-tidak 

langsung dari situasi berita, proses wawancara, pencarian atau penelitian 

bahan-bahan melalui dokumen publik, dan partisipasi dalam peristiwa 

(Ishwara, 2011, p. 92). Dalam pelaksanaan nyatanya, penulis hanya berhasil 

menerapkan satu dari empat cara tersebut, yakni proses wawancara. 

Pengumpulan data melalui wawancara, penulis menerapkan cara tersebut 

dalam penggarapan artikel “Federasi Panjat Tebing Indonesia Buka Suara 

soal Imam Nahrawi”. Pertama-tama, setelah mendapatkan penugasan, penulis 

langsung mencari informasi mengenai latar belakang narasumber yang akan 
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penulis wawancara. Tujuannya agar penulis tahu wajah dan nama narasumber 

mengingat sangat penting untuk tahu siapa narasumber yang akan 

diwawancara. Untuk itu, penulis mencari tahu melalui browser Google 

Chrome dan melakukan pencarian dengan kata kunci “Sekretaris Umum FPTI 

Sapto Hardiono”. Setelah mengetahui wujud wajah narasumber, penulis 

melakukan proses wawancara dengan beliau bertepatan dengan acaranya 

konferensi pers FPTI yang menjalin kemitraan kerjasama dengan 

pengembang swasta SSI. Dalam prosesnya, penulis melontarkan tiga buah 

pertanyaan yang sebelumnya sudah redaktur pesankan kepada penulis, yakni 

“Bagaimana tanggapan pihak FPTI atas kasus suap yang menimpa Mantan 

Kemenpora Imam Nahrawi baru-baru ini?”, “Apa harapan pihak FPTI untuk 

Kemenpora yang baru?”, dan “Apakah kasus suap yang menimpa Mantan 

Kemenpora membuat FPTI terganggu?”  

Sedangkan untuk penggarapan artikel dengan judul “Badai Cedera 

Datang, 8 Pemain Absen di Laga Liga Champions Juventus dan Atletico”, 

penulis melakukan riset data dan mengakses situs khusus yang berisikan data-

data sebelum dan sesudah pertandingan, yakni Whoscored.com. Riset data 

melalui situs Whoscored.com sendiri pernah pelajari saat penulis belajar pada 

mata kuliah ‘Sport for Journalism’ dengan dosen pengampu Yulika Satria 

Daya. Dengan mengakses situs tersebut, penulis sudah bisa mendapatkan 

banyak sekali informasi jelang laga kedua tim. 

Gambar 3.5 Tampilan Situs Whoscored.com Atletico vs Juventus 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dengan angle kondisi tim jelang pertandingan dari kedua belah tim dan 

prediksi tim mana yang akan memenangkan pertandingan, penulis pun 

mencari tahu informasi sebanyak-banyaknya tentang tim raksasa asal 

Spanyol Atletico Madrid dan tim raksasa asal Italia Juventus, yakni siapa 

pemain yang absen dalam laga big match tersebut akibat mengalami cedera 

ataupun akumulasi kartu, siapa pencetak gol paling banyak untuk kedua tim, 

berada diposisi berapa kedua tim di dalam tabel klasemen liga di masing-

masing negara, dan masing banyak lagi. 

Kegiatan pengumpulan data ini juga sesuai dengan pertanyaan Ahmad 

Faizin Karimi (2012, p. 22) yang mengatakan bahwa, seorang reporter 

jurnalis rubrik khusus diwajibkan memiliki pengetahuan yang banyak tentang 

hal spesifik sesuai rubriknya. Misalnya jurnalis olahraga sepakbola harus 

hafal nama-nama klub yang bertanding beserta pemainnya, perjalanan 

klub/pemain, peraturan pertandingan, hingga kebiasaan yang sering terjadi. 

Selama melakukan kegiatan praktik kerja magang sebagai reporter di 

Indosport, penulis tidak hanya menulis berita di satu cabang olahraga, tetapi 

dari berbagai cabang olahraga. Sehingga, penulis harus mengetahui berbagai 

situs yang menyediakan data-data yang dibutuhkan dalam sebuah artikel 

cabang olahraga tertentu. Berikut adalah tabel mengenai situs yang 

dikunjungi untuk mencari dan mengumpulkan data tentang klub atau tim juga 

para pemain untuk artikel olahraga yang pernah penulis buat. 

 

Tabel 3.2 Situs Khusus Untuk Mengumpulkan Data 

Olahraga Situs Mencari Data 

 

Sepakbola 

Whoscored.com 

Transfermarkt.com 

Squawka.com 

Tenis Atptour.com/en/stats 
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Tennisworldusa.org 

Nittoatpfinals.com 

 

Situs-situs yang ada pada tabel di atas sering penulis gunakan untuk 

menggali data yang nantinya akan penulis masukan ke dalam sebuah artikel. 

 

3.3.1.3 Evaluasi 

Menurut Iswara (2011, p. 119), evaluasi merupakan tahap di mana 

seorang jurnalis menentukan apa yang penting dimasukkan ke dalam berita. 

Hal ini membuat penulis menyadari bahwa data-data yang telah penulis 

peroleh dari hasil tahap pengumpulan data, tidak semua data dan informasi 

dapat penulis masukan ke dalam artikel. Penulis sendiri harus cermat dalam 

mensortir data mana saja yang akan di masukan dan data mana yang tidak 

digunakan untuk melengkapi sebuah artikel. 

Seperti pada contoh artikel “Federasi Panjat Tebing Indonesia Buka 

Suara soal Imam Nahrawi”, penulis membuat transkrip berdasarkan hasil 

wawancara singkat dengan Sekretaris Umum FPTI Sapto Hardiono. Berikut 

adalah transkrip wawancara singkat dengan beliau. 

 

Bagaimana tanggapan FPTI atas kasus suap yang menimpa Mantan 

Kemenpora Imam Nahrawi baru-baru ini?  

“Saya pikir harus mengikuti prosedur hukum yang berlaku yang ada. Secara ini 

beliau support ke semua cabor kan, artinya memang beliau concern dengan semua 

cabor.” 

Apa harapan pihak FPTI untuk Kemenpora yang baru? 

“Ya minimal sama dengan yang dilakukan beliau, yakni support kepada cabor-

cabor. Beliau menyisihkan waktu, liat cabor-cabor ke pelatnas, kedekatan beliau 
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dengan atlet itu juga yang memberi semangat untuk temen-temen atlet. Saya 

berharap hal itu bisa berlanjut di Kemenpora yang baru.” 

Apakah kasus suap yang menimpa mantan Kemenpora membuat FPTI 

terganggu? 

“Tidak terganggu. Karena tidak ada hubungan langsung kan, artinya dengan 

putusan tersangka yang menimpa beliau gak ada hubungannya dengan internal dan 

eksternal kinerja FPTI.” 

 

 

Dari transkrip wawancara tersebut, penulis memilih untuk memasukkan 

jawaban dari dua pertanyaan, yakni “Bagaimana tanggapan FPTI atas kasus 

suap yang menimpa Mantan Kemenpora Imam Nahrawi baru-baru ini?” 

dengan jawabanya “Saya pikir harus mengikuti prosedur hukum yang berlaku 

yang ada. Secara ini beliau support ke semua cabor kan, artinya memang 

beliau concern dengan semua cabor.” dan “Apa harapan pihak FPTI untuk 

Kemenpora yang baru?” dengan jawaban “Ya minimal sama dengan yang 

dilakukan beliau, yakni support kepada cabor-cabor. Beliau menyisihkan 

waktu, liat cabor-cabor ke pelatnas, kedekatan beliau dengan atlet itu juga 

yang memberi semangat untuk temen-temen atlet. Saya berharap hal itu bisa 

berlanjut di Kemenpora yang baru.” 

Hal ini dilakukan karena penulis merasa dua pertanyaan tersebut sudah 

mewakili suara dari FPTI tentang tanggapannya melihat Mantan Kemenpora 

yang terkena kasus suap. Selain itu, penulis juga merasa bahwa jawaban dari 

pertanyaan “Apakah kasus suap yang menimpa mantan Kemenpora membuat 

FPTI terganggu?” tidak penting untuk pembaca tahu karena inti jawabannya 

dari pertanyaannya adalah FPTI tidak terganggu dengan adanya kasus yang 

menimpa Mantan Kemenpora Imam Nahrawi.  Penulis merasa hal itu dapat 
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menjadi penting jika jawaban dari pihak FPTI merasa terganggu dan 

berdampak pada keseluruhan cabang olahraga panjat tebing.  

 Sedangkan untuk contoh artikel “Badai Cedera Datang, 8 Pemain Absen 

di Laga Liga Champions Juventus dan Atletico”, penulis memilah data hasil 

tahap pengumpulan data dengan sangat hati-hati agar data yang nantinya akan 

dimasukkan ke dalam artikel dapat saling bersinergi satu dengan yang lainnya 

sehingga pembaca pun dapat mengerti apa yang ingin penulis sampaikan. 

Berikut adalah data kedua tim, yakni Atletico Madrid dan Juventus yang 

penulis peroleh dari situs Whoscored.com. 

 

1. Pemain yang absen dalam laga 

Gambar 3.6 Informasi Pemain yang Absen 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Atletico Madrid (kiri tabel) 

dipastikan harus kehilangan satu pemainnya, yaitu Sime Vrsaljko karena 

cedera. Sedangkan untuk Jan Oblak, Alvaro Morata, dan Thomas Partey, 

ketiganya diragukan untuk tampil akibat cedera. 

Untuk Juventus (kanan tabel) dipastikan harus kehilangan tiga 

pemainnya, yaitu Giorgio Chiellini, Douglas Costa, dan Mattia De Sciglio 

akibat cedera. Sedangkan untuk Miralem Pjanic diragukan untuk tampil 

akibar cedera. Untuk Emre Can, dipastikan tidak tampil karena tidak 

dimasukkan ke dalam squad Juventus yang akan berlaga. 
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2. Pemain yang sedang dalam kondisi Top Performance 

Gambar 3.7 Informasi Pemain yang Sedang Top Performance 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tiga pemain dengan performa 

tertinggi dari Atletico Madrid adalah Thomas Partey, Saul Niguez, dan 

Felipe. Sedangkan di kubu Juventus, Juan Cuadrado, Alex Sandro, dan 

Cristiano Ronaldo adalah tiga pemain dengan performa tertinggi.  

 

3. Head to Head kedua tim 

Gambar 3.8 Informasi Head to Head Kedua Tim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Atletico Madrid unggul atas 

Juventus secara statistik sejarah pertemuan kedua tim. Dari lima pertemuan 

terakhir, Atletico Madrid dapat menang atas Juventus sebanyak tiga kali. 

Juventus menang atas Atletico Madrid sebanyak satu kali. Dan kedua tim 

meraih hasil imbang sebanyak satu kali. 

 

4. Posisi kedua tim di dalam klasmen Grup D Liga Champions 

Gambar 3.9 Informasi Head to Head Klasemen Kedua Tim 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa posisi Juventus lebih tinggi 

dibandingkan Atletico Madrid. Juventus berada di posisi pertama dengan 

raihan poin 16 dan Atletico Madrid berada di posisi kedua dengan raihan poin 

10. 

5. Statistik posisi menyerang kedua tim 

Gambar 3.10 Informasi Head to Head Peta Menyerang Kedua Tim 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 Dari gambar di atas dapat dilihat pergerakan penyerangan kedua tim 

(Atletico Madird ditandai warna merah dan Juventus ditandai warna biru). 

Atletico Madrid  mendominasi permainan menyerang mereka melalui sisi 

sebelah kanan (40%) sedangkan Juventus mendominasi penyerangan mereka 

melalui sisi sebelah kiri (37%). 

Dari data-data yang penulis peroleh melalui situs Whoscored.com, 

penulis akhirnya memilih hanya akan memasukkan data, yakni pemain yang 

akan absen dalam pertandingan. Hal ini penulis lakukan karena jumlah total 

pemain yang absen karena cedera mencapai angka delapan. Selain itu penulis 

merasa bahwa total delapan pemain yang mengalami cedera akan menjadi 

sebuah fakta menarik bagi para pembaca Indosport, di mana sebuah laga big 

match dalam lanjutan kompetisi Liga Champions antara tim papan atas 

Spanyol Atletico Madrid dan tim papan atas Italia Juventus diwarnai oleh 

“Badai cedera”. 

Dari pengambilan data seberapa banyak pemain yang mengalami cedera 

dan kondisinya apakah tidak diturunkan ataupun yang masih diragukan untuk 

tampil, penulis mengambil kesimpulan bahwa Atletico Madrid akan 

bertanding dengan kepercayaan lebih tinggi dibanding Juventus karena 

walaupun kedua tim sama-sama memiliki total pemain cedera sebanyak 

empat orang, Atletico Madrid hanya dipastikan satu orang pemain (Sime 

Vrsaljko) yang tidak dapat bermain dibandingkan Juventus yang dipastikan 

tiga pemainnya tidak dapat bermain (Giorgio Chiellini, Douglas Costa, dan 

Mattia De Sciglio). 

 

 

 



 

35 
 

3.3.1.4 Penulisan 

Setelah melalui tahap evaluasi yang mana penulis memilih data apa saja 

yang akan masuk ke dalam artikel, penulis melakukan tahap penulisan. Di 

tahap penulisan, penulis diharuskan untuk menulis sesuai dengan gaya yang 

diterapkan oleh redaksi Indosport. Untuk mengetahui gaya yang diterapkan 

redaksi Indosport, penulis harus belajar secara mandiri tentang bagaimana 

menulis di redaksi Indosport. Arum selaku redaktur pembimbing penulis 

selama pelaksanaan praktik kerja magang mewajibkan penulis untuk sering 

membaca artikel-artikel yang tayang setiap harinya di laman resmi 

Indosport.com. Hal ini dilakukan agar penulis dapat memahami baik, juga 

karena Indosport tidak memiliki buku pedoman penulisannya sendiri ataupun 

berpatok pada salah satu pedoman penulisan manapun. 

Walaupun begitu, Arum tetap memberikan arahan dan mengatakan 

bahwa rata-rata artikel yang tayang di laman Indosport.com terdiri dari lima 

sampai tujuh paragraf, dengan setiap paragraf terdiri dari dua sampai tiga 

kalimat. Satu artikel pun terdiri dari tiga bagian, yakni lead pembuka, isi, dan 

penutup. Arum mengatakan kepada penulis, pada bagian lead pembuka 

penulis harus bisa menjelaskan maksud dari judul, pada bagian isi penulis 

harus bisa menjelaskan informasi-informasi yang terkandung di dalam 

sebuah berita, dan pada bagian penutup penulis harus bisa memberikan 

informasi tambahan bagi para pembaca. 

Berikut adalah tulisan asli penulis sebelum memasuk tahap penyuntingan 

oleh redaktur. 

Tabel 3.3 Judul Artikel Penulis Tentang FPTI yang Buka Suara Soal 

Suap Mantan Kemenpora Imam Nahrawi 

Bagian Isi Artikel 

Judul Sekretaris Umum Federasi Panjat 

Tebing Indonesia Buka Suara 

Soal Imam Nahrawi 
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Pada artikel yang dibuat, penulis memilih judul “Sekretaris Umum 

Federasi Panjat Tebing Indonesia Buka Suara Soal Imam Nahrawi” karena 

penulis merasa bahwa judul artikel singkat, padat, dan jelas. Hal ini juga 

penulis lakukan guna menghindari penggunaan judul clickbait karena penulis 

ingin pembaca tertarik karena judul sebenar-benarnya ketimbang tertarik 

karena judul yang lebih clikbait seperti “Imam Nahrawi jadi Tersangka, 

Beginilah Reaksi Federasi Panjat Tebing Indonesia”. 

 

Tabel 3.4 Lead Pembuka Artikel Penulis Tentang FPTI yang Buka Suara 

Soal Suap Mantan Kemenpora Imam Nahrawi 

Lead pembuka INDOSPORT.COM – Federasi 

Panjat Tebing Indonesia melalui 

Sekretaris Umum Sapto Hardiono 

buka suara terhadap berita yang 

menimpa Imam Nahrawi. Mantan 

Kemenpora tersebut baru saja 

ditetapkan sebagai tersangka dalam 

kasus suap. 

 

 

Pada bagian lead pembuka, penulis menjelaskan maksud dari judul 

sesuai dengan arahan redaktur Arum. Penulis menuliskan nama dari 

Sekretaris Umum FPTI Sapto Hardiono yang buka suara soal Imam Nahrawi 

dan menyebutkan buka suara tentang kasus yang sedang menimpa Imam 

Nahrawi, yakni menjadi tersangka dalam kasus suap. 

 

Tabel 3.5 Isi Artikel Penulis Tentang FPTI yang Buka Suara Soal Suap 

Mantan Kemenpora Imam Nahrawi 

Isi Ia mengatakan bahwa saat menjabat, 

Imam Nahrawi sangat perhatian 

dengan semua cabang olahraga 
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(cabor) dan memiliki kedekatan 

dengan para atlet termasuk cabor 

panjat tebing ini. Ia juga menuturkan 

bahwa Imam Nahrawi harus 

mengikuti prosedur hukum yang 

berlaku. 

 

“Saya pikir harus mengikuti 

prosedur hukum yang berlaku. 

Secara ini beliau support ke semua 

cabor ya. Artinya memang beliau 

concern dengan semua cabor,” ujar 

Sapto. 

 

Dalam wawancara ekslusif dengan 

Indosport,  Sapto juga berharap agar 

Kemenpora terpilih selanjutnya 

dapat menjaga hal yang telah 

dilakukan Kepala Menpora Imam 

Nahrawi sebelumnya. 

 

“Ya minimal sama dengan yang 

dilakukan beliau, yakni support 

kepada cabor-cabor. Beliau 

menyisihkan waktu, liat cabor-cabor 

ke pelatnas, kedekatan beliau 

dengan atlet itu juga yang memberi 

semangat untuk temen-temen atlet. 

Saya berharap hal itu bisa berlanjut 

di Kemenpora yang baru,” pungkas 

Sapto Hardiono. 
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Pada bagian isi, penulis memasukkan jawaban hasil wawancara yang 

telah penulis pilih dalam tahap evaluasi. Penulis menyebutkan dua hal, yang 

pertama adalah bagaimana kedekatan Imam Nahrawi dengan para atlet saat 

masih menjabat sebagai Menpora dan  tanggapan Sapto Hardiono terhadap 

kasus yang menimpa Imam Nahrawi. Yang kedua, penulis menuliskan 

harapan Sapto Hardiono kepada calon Menpora yang baru ke depannya. 

 

Tabel 3.6 Penutup Artikel Penulis Tentang FPTI yang Buka Suara Soal 

Suap Mantan Kemenpora Imam Nahrawi 

Penutup Kabar terbaru, Presiden Joko 

Widodo baru saja menetapkan Hanif 

Dhakiri sebagai pelaksana tugas 

(plt) menpora setelah Imam 

Nahrawi mundur dari jabatan akibat 

status tersangka yang dijatuhkan 

KPK kepada Nahrawi. 

 

Pada bagian penutup, sesuai analisis yang penulis lakukan terhadap 

artikel-artikel yang tayang di laman web Indosport.com, yakni memberikan 

infomasi tambahan kepada para pembaca, penulis menuliskan informasi 

tentang siapa yang akan menggantikan Mantan Menpora Imam Nahrawi 

mengemban jabatan Menpora. 

 

Tabel 3.7 Judul Artikel Penulis Tentang Badai Cedera Jelang Big Match 

Atletico Madrid vs Juventus 

Bagian Isi Artikel 
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Judul Jelang Laga Atletico versus 

Juventus, Badai Cedera Serang 

Kedua Tim 

 

 

Pada artikel di atas, penulis menuliskan judul “Jelang Laga Atletico 

versus Juventus, Badai Cedera Serang Kedua Tim”. Penulis memilih 

menggunakan kalimat ini karena penulis berpendapat bahwa judul harus 

singkat, padat, dan jelas serta menggambarkan angle yang telah ditetapkan 

dalam tahap penugasan oleh redaktur. Penulis memakai kata “Jelang” karena 

angle berita yang penulis buat adalah sebelum pertandingan. Kalimat “Laga 

Atletico versus Juventus” karena dua tim yang akan berlaga adalah Atletico 

dan Juventus. Sedangkan kalimat “Badai Cedera Serang Kedua Tim” penulis 

gunakan untuk menggambarkan kondisi tim yang mempunyai pemain cedera 

yang banyak. Kalimat tersebut juga lazim di telinga para penikmat olahraga 

Sepakbola. 

Tabel 3.8 Lead Pembuka Artikel Penulis Tentang Badai Cedera Jelang 

Big Match Atletico Madrid vs Juventus 

Lead pembuka INDOSPORT.COM – Dini hari 

nanti dua tim top benua biru Atletico 

Madrid dan Juventus akan saling 

berhadapan dalam pekan pertama 

grup D Liga Champion di markas 

Atleti Wanda Metropolitano, Kamis 

(19/09/19). Namun, jelang 

pertandingan, kedua tim justru 

diserang ‘badai cedera’. 

Pada bagian lead pembuka, penulis menjelaskan lebih jauh berdasarkan 

judul yang penulis buat. Penulis menyebutkan kapan pertandingan kedua tim 

dihelat, di mana pertandingan akan dimainkan, status pertandingan yang 
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masih dalam fase babak grup, dan kondisi terkini kedua tim yang sama-sama 

memiliki banyak pemain cedera. 

Tabel 3.9 Isi Artikel Penulis Tentang Badai Cedera Jelang Big Match 

Atletico Madrid vs Juventus 

Isi Atletico yang sekarang berada di 

peringkat kedua klasmen Liga 

Spanyol, harus menerima kabar 

bahwa Sime Vrsaljko dipastikan 

tidak dapat tampil karena cedera 

serius di bagian lutut. Sedangkan, 

Jan Oblak, Alvaro Morata, dan 

Thomas Partey diragukan untuk 

tampil sebagai starter line-up. 

 

Namun dari segi materi pemain, 

Atleti lebih diunggulkan. Pasalnya, 

Juventus kini sedang dilanda badai 

cedera. Berdasarkan data yang 

dihimpun dari Whoscored, skuad 

asuhan Maurizio Sarri ini harus 

kehilangan empat pilar pentingnya, 

yakni Giorgio Chiellini, Douglas 

Costa, Mattia de Sciglio, dan 

Miralem Pjanic. 

 

Sang kapten Giorgio Chiellini 

dipastikan absen setelah pemain 

berusia 35 tahun itu mengalami 

cedera ligamen lutut. Lalu ada 

pemain sayap asal Brazil Douglas 
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Costa yang mengalami cedera 

menegah. Untuk de Sciglio, ia tidak 

bisa tampil karena cedera ringan 

hamstring saat juventus bertemu 

Napoli. Sedangkan Pjanic diragukan 

untuk tampil. 

 

Atletico yang diasuh oleh Diego 

Simeone ini diprediksi akan tampil 

dengan penuh percaya diri karena 

bermain dengan lawan yang sedang 

terseok akibat cedera badai. 

 

 

Pada bagian isi, penulis memasukkan hasil analisis data yang telah 

penulis tetapkan sebelumnya di tahap evaluasi data, yakni badai cedera yang 

menimpa kedua tim. Penulis menuliskannya ke dalam tiga bagian, yakni 

kondisi pemain cedera Atletico, kondisi pemain cedera Juventus, dan prediksi 

tim yang akan tampil percaya diri sesuai dengan kondisi cedera. Penulis juga 

memilih untuk menyebutkan kondisi tim Atletico pertama kali karena posisi 

Atletico bertindak sebagai tuan rumah. Maka dari itu, penulis merasa akan 

lebih pas jika Atletico dijelaskan dahulu sebelum Juventus. 

Tabel 3.10 Penutup Artikel Penulis Tentang Badai Cedera Jelang Big 

Match Atletico Madrid vs Juventus 

Penutup Berikut daftar pemain cedera: 

Atletico Madrid: Sime Vrsaljko, Jan 

Oblak, Alvaro Morata, Thomas 

Partey. 
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Juventus: Giorgio Chiellini, Douglas 

Costa, Mattia de Sciglio, Miralem 

Pjanic. 

 

Pada bagian penutup, penulis memberikan informasi tambahan berupa 

rangkuman daftar pemain cedera dari kedua tim. Hal ini penulis pilih agar 

pembaca mengingat siapa saja yang mengalami cedera. Pembaca tidak perlu 

scroll up laman web Indosport.com. 

Selama tahap penulisan, penulis menggunakan Ms. Word pada laptop 

sebelum nantinya dikirim kepada redaktur. 

Gambar 3.11 Tampilan Ms. Word Saat Penulisan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

3.3.1.5 Penyuntingan 

Setelah penulis selesai membuat tulisan artikel di Ms. Word, hasil tulisan 

tersebut penulis kirim kepada redaktur melalui surat elektronik (e-mail). 

Setelah penulis kirimkan, nantinya redaktur yang sedang bertugas pada hari 

tersebut di redaksi akan menyunting berita yang telah penulis buat. 
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Redaktur sendiri memiliki tugas untuk menyunting isi artikel atau 

merubahnya. Hal ini dilakukan agar artikel yang penulis buat sesuai dengan 

kaidah-kaidah serta gaya tulisan yang telah Indosport terapkan sejak lama. 

Selain itu, tahap penyuntingan sendiri dilakukan redaktur untuk menghindari 

kesalahan-kesalahan teknis penulisan seperti penggunaan tanda baca ataupun 

salah ketik. 

Tidak hanya isi artikel, biasanya redaktur juga kerap kali mengubah judul 

yang telah penulis beri menjadi judul yang lebih menarik. Penulis pun 

diarahkan untuk membuat judul yang lebih clickbait dengan tujuan agar situs 

laman Indosport mendapatkan lebih banyak klik. 

Berikut adalah contoh penyuntingan yang dilakukan oleh redaktur 

terhadap artikel tulisan penulis tentang FPTI yang Buka Suara Soal Suap 

Mantan Kemenpora Imam Nahrawi dan Tentang Badai Cedera Jelang Big 

Match Atletico Madrid vs Juventus. 

Tabel 3.11 Tabel Tulisan Penulis Tentang FPTI yang Buka Suara Soal Suap 

Mantan Kemenpora Imam Nahrawi 

Bagian Tulisan sebelum disunting Tulisan setelah disunting 

Judul Sekretaris Umum Federasi 

Panjat Tebing Indonesia Buka 

Suara Soal Imam Nahrawi 

 

Federasi Panjat Tebing 

Indonesia Buka Suara soal 

Imam Nahrawi 

Lead pembuka INDOSPORT.COM – Federasi 

Panjat Tebing Indonesia melalui 

Sekretaris Umum Sapto 

Hardiono buka suara terhadap 

berita yang menimpa Imam 

Nahrawi. Mantan Kemenpora 

tersebut baru saja ditetapkan 

sebagai tersangka dalam kasus 

suap. 

INDOSPORT.COM – 

Sekretaris Umum Federasi Panjat 

Tebing Indonesia Sapto 

Hardiono buka suara terhadap 

berita yang menimpa Imam 

Nahrawi. Mantan Kemenpora 

tersebut baru saja ditetapkan 

sebagai tersangka dalam kasus 
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 suap. 

 

Isi Ia mengatakan bahwa saat 

menjabat, Imam Nahrawi sangat 

perhatian dengan semua cabang 

olahraga (cabor) dan memiliki 

kedekatan dengan para atlet 

termasuk cabor panjat tebing ini. 

Ia juga menuturkan bahwa Imam 

Nahrawi harus mengikuti 

prosedur hukum yang berlaku. 

 

“Saya pikir harus mengikuti 

prosedur hukum yang berlaku. 

Secara ini beliau support ke 

semua cabor ya. Artinya 

memang beliau concern dengan 

semua cabor,” ujar Sapto. 

 

Dalam wawancara ekslusif 

dengan Indosport,  Sapto juga 

berharap agar Kemenpora 

terpilih selanjutnya dapat 

menjaga hal yang telah 

dilakukan Kepala Menpora 

Imam Nahrawi sebelumnya. 

 

“Ya minimal sama dengan yang 

dilakukan beliau, yakni support 

kepada cabor-cabor. Beliau 

menyisihkan waktu, liat cabor-

Ia mengatakan bahwa saat 

menjabat, Imam Nahrawi sangat 

perhatian dengan semua cabang 

olahraga (cabor) dan memiliki 

kedekatan dengan para atlet 

termasuk cabor panjat tebing ini. 

Ia juga menuturkan bahwa Imam 

Nahrawi harus mengikuti 

prosedur hukum yang berlaku.  

 

“Saya pikir harus mengikuti 

prosedur hukum yang berlaku. 

Secara ini beliau support ke 

semua cabor ya. Artinya memang 

beliau concern dengan semua 

cabor,” ujar Sapto. 

 

Dalam wawancara ekslusif 

dengan INDOSPORT, Sapto juga 

berharap agar Menpora terpilih 

selanjutnya dapat menjaga hal 

yang telah dilakukan Imam 

Nahrawi.  

 

“Ya minimal sama dengan yang 

dilakukan beliau, 

yakni support kepada cabor-

cabor. Beliau menyisihkan 

waktu, lihat cabor-cabor ke 
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cabor ke pelatnas, kedekatan 

beliau dengan atlet itu juga yang 

memberi semangat untuk temen-

temen atlet. Saya berharap hal 

itu bisa berlanjut di Kemenpora 

yang baru,” pungkas Sapto 

Hardiono. 

pelatnas. Kedekatan beliau 

dengan atlet itu juga yang 

memberi semangat untuk teman-

teman atlet. Saya berharap hal itu 

bisa berlanjut di Kemenpora 

yang baru,” pungkas Sapto 

Hardiono. 

 

 

Penutup Kabar terbaru, Presiden Joko 

Widodo baru saja menetapkan 

Hanif Dhakiri sebagai pelaksana 

tugas (plt) menpora setelah 

Imam Nahrawi mundur dari 

jabatan akibat status tersangka 

yang dijatuhkan KPK kepada 

Nahrawi. 

Kabar terbaru, Presiden Joko 

Widodo baru saja menetapkan 

Hanif Dhakiri sebagai pelaksana 

tugas (plt) Menpora setelah 

Imam Nahrawi mundur dari 

jabatan akibat status tersangka 

yang dijatuhkan KPK kepada 

Imam Nahrawi. 

 

 

Tabel 3.12 Tabel Tulisan Penulis Tentang Badai Cedera Jelang Big Match Atletico 

Madrid vs Juventus 

Bagian Tulisan sebelum disunting Tulisan setelah disunting 

Judul Jelang Laga Atletico versus 

Juventus, Badai Cedera 

Serang Kedua Tim 

 

Badai Cedera Hantui Juventus 

dan Atletico Jelang 

Pertandingan di Liga 

Champion  

 

Lead pembuka INDOSPORT.COM – Dini hari 

nanti dua tim top benua biru 

Atletico Madrid dan Juventus 

INDOSPORT.COM – Dini hari 

nanti, akan tersaji laga big match 

antara Atletico Madrid melawan 
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akan saling berhadapan dalam 

pekan pertama grup D Liga 

Champion di markas Atleti 

Wanda Metropolitano, Kamis 

(19/09/19). Namun, jelang 

pertandingan, kedua tim justru 

diserang ‘badai cedera’. 

 

Juventus yang akan digelar di 

markas kebanggaan Atletico 

Wanda Metropolitano pada 

Kamis (19/09/19) dalam 

pertandingan pertama klasemen 

Grup D Liga Champions 

2019/2020.  

 

Kedua tim tentunya akan 

melakukan persiapan yang 

matang guna memenangkan 

pertandingan akbar tersebut. 

Namun, jelang pertandingan, 

kedua tim justru dihantam badai 

cedera. 

 

Isi Atletico yang sekarang berada di 

peringkat kedua klasmen Liga 

Spanyol, harus menerima kabar 

bahwa Sime Vrsaljko dipastikan 

tidak dapat tampil karena cedera 

serius di bagian lutut. 

Sedangkan, Jan Oblak, Alvaro 

Morata, dan Thomas Partey 

diragukan untuk tampil sebagai 

starter line-up. 

 

Namun dari segi materi pemain, 

Atleti lebih diunggulkan. 

Pasalnya, Juventus kini sedang 

dilanda badai cedera.  

Atletico yang sekarang berada di 

peringkat kedua klasmen Liga 

Spanyol, harus menerima kabar 

bahwa Jan Oblak, Alvaro 

Morata, dan Thomas Partey 

diragukan untuk tampil sebagai 

starter line-up. Selain itu, Alteti 

juga dipastikan kehilangan satu 

pemainnya, yakni Sime Vrsaljko 

karena cedera serius di bagian 

lutut. 

 

Namun, dari segi materi pemain, 

Atleti lebih diunggulkan. 

Pasalnya, Juventus kini sedang 
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Berdasarkan data yang dihimpun 

dari Whoscored, skuad asuhan 

Maurizio Sarri ini harus 

kehilangan empat pilar 

pentingnya, yakni Giorgio 

Chiellini, Douglas Costa, Mattia 

de Sciglio, dan Miralem Pjanic. 

 

Sang kapten Giorgio Chiellini 

dipastikan absen setelah pemain 

berusia 35 tahun itu mengalami 

cedera ligamen lutut. Lalu ada 

pemain sayap asal Brazil 

Douglas Costa yang mengalami 

cedera menegah. Untuk de 

Sciglio, ia tidak bisa tampil 

karena cedera ringan hamstring 

saat juventus bertemu Napoli. 

Sedangkan Pjanic diragukan 

untuk tampil. 

 

Atletico yang diasuh oleh Diego 

Simeone ini diprediksi akan 

tampil dengan penuh percaya 

diri karena bermain dengan 

lawan yang sedang terseok 

akibat cedera badai. 

 

dilanda badai cedera. 

Berdasarkan data dari 

whoscored, skuad asuhan 

Maurizio Sarri ini harus 

kehilangan empat pilar 

pentingnya, yakni Giorgio 

Chiellini, Douglas Costa, Mattia 

de Sciglio, dan Miralem Pjanic. 

 

Sang kapten Chiellini dipastikan 

absen setelah mengalami cedera 

ligamen lutut. Lalu ada winger 

asal Brazil Douglas Costa yang 

mengalami cedera menegah. 

Untuk de Sciglio, ia tidak bisa 

tampil karena cedera ringan 

hamstring saat juventus bertemu 

Napoli. Sedangkan Pjanic 

diragukan untuk tampil. 

 

Atletico yang diasuh oleh Diego 

Simeone ini diprediksi akan 

tampil dengan penuh percaya diri 

karena bermain di kandang dan 

kondisi lawan yang sedang 

terseok akibat cedera badai. 

 

 

Penutup Berikut daftar pemain cedera: Berikut daftar pemain cedera: 



 

48 
 

Atletico Madrid: Sime Vrsaljko, 

Jan Oblak, Alvaro Morata, 

Thomas Partey. 

Juventus: Giorgio Chiellini, 

Douglas Costa, Mattia de 

Sciglio, Miralem Pjanic. 

 

Atletico Madrid: Sime Vrsaljko, 

Jan Oblak, Alvaro Morata, 

Thomas Partey. 

Juventus: Giorgio Chiellini, 

Douglas Costa, Mattia de Sciglio, 

Miralem Pjanic. 

 

 

Setelah melakukan penyuntingan terhadap artikel penulis, redaktur akan 

mengunggah artikel ke laman resmi Indosport.com. Setelah tayang, penulis 

menyadari adanya beberapa perbaikan yang dilakukan oleh redaktur terhadap 

tulisan awal penulis. 

Kedua contoh penyuntingan, yakni pada artikel dengan judul “Federasi 

Panjat Tebing Indonesia Buka Suara soal Imam Nahrawi” dan “Badai Cedera 

Hantui Juventus dan Atletico Jelang Pertandingan di Liga Champion”, 

terdapat beberapa kalimat yang diubah oleh redaktur menjadi lebih padat dan 

jelas. Selain itu, penulis juga melakukan kesalahan minor seperti penggunaan 

penulisan miring pada istilah asing dan tanda baca. Dari penyuntingan yang 

dilakukan oleh redaktur terhadap hasil tulisan yang penulis buat, penulis 

mengambil sebuah pembelajaran untuk selalu mengecek setiap kalimat yang 

telah dituangkan ke dalam artikel berita, apakah kalimat tersebut sudah efektif 

sehingga kalimat tergolong padat dan akan mudah dimengerti oleh pembaca 

atau tidak. Selain itu, penulis juga melakukan proof read atau melakukan 

pengecekan terhadap tanda baca dan penggunaan huruf kapital yang sesuai 

dengan ketentuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini dilakukan 

agar meminimalisir kesalahan pengetikan di dalam artikel berita yang 

digarap. 
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3.3.2 Kendala dan Solusi 

Dalam menjalani praktik kerja magang di redaksi Indosport, pastinya 

penulis sempat mengalami beberapa kendala saat melakukan kewajiban 

sebagai reporter. Berikut adalah yang dialami penulis.  

1. Topik yang penulis ajukan melalui grup Whatsapp sering kali tidak 

mendapatkan respons dari redaktur penulis terhambat dalam 

mengejar target yang telah ditetapkan, yakni lima buah artikel per 

hari. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis selalu berkoordinasi 

dengan Arum agar topik dapat direspons atau paling tidak penulis 

mendapatkan arahan topik. 

2. Tidak adanya pedoman dasar mengenai gaya penulisan dalam bentuk 

tertulis dari redaksi Indosport menyebabkan penulis terkadang 

merasakan kesulitan untuk menulis atau merasa bingung harus 

menulis seperti apa. Untuk mengatasi hal tersebut,  selalu berdiskusi 

dengan redaktur bagaimana alur artikel yang akan digarap. Selain itu, 

penulis juga sering mendapatkan masukan dan kritikan dari diskusi 

dengan redaktur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


